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ABSTRACT

Background. Hospital statistical indicators during the Covid-19 pandemic will be different
from normal conditions before covid-19, One of the indicators for inpatient services is BOR
which is the percentage of bed usage with Barber Johnson's ideal standard of 75-85%.
During a pandemic, BOR information is needed to assist hospitals in terms of speed of
service and policies in the use of beds and rooms. The purpose of this research is to predict
the bed at Tlogorejo Hospital in 2021-2022. Method. This type of research is quantitative
descriptive and uses secondary data, the data used is from March 2020 - June 2021 by
way of observation. Result. The study results from the Barber Johnson chart with linear
bed predictions are not efficient from July 2021 - May 2022 and efficient from July 2021 -
May 2022. June 2021 - Dec 2022 while the results of the barber johnson chart predict beds
with a BOR of 756% that all wards from July 2021-Dec 2022 are efficient. Conclusion.
Therefore it is recommended to Tlogorejo hospital to add beds according to the predicted
results of beds BOR 75 % or predicted results of bed Linier.

Keywords: Predictions, beds, barber johnson charts and BOR.

*Corresponding author: E-mail: evina.widianawati@dsn.dinus.ac.id

PENDAHULUAN
Rumah Sakit adalah bagian penting

dengan memberikan pengobatan dan

pengobatan perawatan berdasarkan

Sistem kesehatan yang memegang diagnosis pasien, dan dengan memberikan

peranan penting instansi pelayanan kesehatan dan kepuasan karyawan

kesehatan yang memberikan pelayanan
kesehatan pelayanan di semua bidang dan
jenis penyakit.Rumah sakit juga perlu
mengelola layanannya efektif dan efisien

melalui pelayanan memuaskan pasien

jaminan keuangan, fasilitas rumah sakit dan
lingkungan kerja yang ramah.(’ Rekam
medis adalah istilah dalam dunia medis
yang berisi catatan riwayat kesehatan

pasien. Data rekam medis pasien sangat

509



Evina Widianawati et al.; vol 20 (2) suplemen 1: 509-517, 2022

penting karena digunakan sebagai dasar
untuk pemeriksaan kesehatan, laporan
kesehatan pasien serta bukti diagnosis dan
pelayan kesehatan yang didapatkan oleh
pasien. Selain itu, data rekam medis dapat
digunakan sebagai bahan penelitian untuk
memajukan pelayanan kesehatan. Peran
rekam medis menjadi lebih krusial dimasa
Covid-19,

administrasi data rekam medis akan

pandemi dengan adanya
menghasilkan statistik rumah sakit yang
dapat dijadikan dasar monitoring jumlah
pasien covid-19 di rumah sakit.

Tempat tidur rumah sakit harus
digunakan Secara efektif dari sudut
pandang ekonomi maupun medis. Untuk
menyatukan kedua aspek ini, parameter
yang sesuai adalah BOR, AvLOS, TOI dan
BTO kemudian dapat tampak jelas tingkat
efisiensi tempat tidur rumah sakit dan
gabungkan keempat parameter menjadi
satu titik.

menggunakan observasi analisis data

Untuk pengumpulan data

dengan metode Barber Johnson Graph.®
BOR adalah persentase penggunaan
tempat tidur dalam satuan waktu tertentu.
Sesuai dekrit Menteri Kesehatan No.
1164/MENKES SK/X/2007

pedoman digunakan untuk mempersiapkan

tentang

rencana bisnis badan pelayanan publik dan
rumah sakit.®) AvLOS adalah rata-rata lama
rawat inap di rumah sakit, tidak termasuk
bayi baru lahir. Nilai ideal LOS 3-12 hari dan
LOS disarankan serendah mungkin tanpa
mempengaruhi kualitas pelayanan
keperawatan.®) TOIl adalah rata-rata hari

tempat tidur tidak ditempati, dari telah diisi

ke saat terisi berikutnya. Indikator ini
memberikan gambaran tentang tingkat
efisiensi penggunaan tempat tidur. Idealnya
tempat tidur kosong/tidak terisi dalam
rentang 1-3 hari.® BTO adalah frekuensi
pemakaian tempat tidur pada satu
periode,dan produktivitas tempat tidur,
berapa kali tempat tidur dipakai dalam satu
satuan waktu tertentu. ldealnya dalam satu
tahun, satu tempat tidur rata-rata dipakai
40-50 kali menurut Depkes.® Grafik barber
Johnson adalah metode untuk mengkaji
tingkat efisiensi penggunaan tempat tidur
dengan analisis Efisiensi Pelayanan Rawat
Inap  dengan
parameter , yaitu BOR, AvLOS TOI dan
BTO.?M

merupakan grafik yang secara visual dapat

menggunakan  Empat

Grafik Barber Johnson juga

menunjukkan tingkat efisiensi kualitas
pelayanan medis dan pemanfaatan fasilitas
yang ada. suatu usaha untuk memenuhi
kebutuhan manajemen indikator efisiensi
manajemen rumah sakit.®

Analisis tren adalah metode analisis
yang dirancang untuk melakukan perkiraan
atau memprediksi masa depan. Perkiraan
yang baik membutuhkan sedikit informasi
(Data) dan diamati dalam jangka waktu
yang relatif lama, demikian dari hasil
analisis anda dapat melihat fluktuasi besar
(perubahan) yang terjadi dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. salah satu cara
untuk melihat perubahan dapat dilihat dari
jumlah kunjungan pasien rawat inap setiap
tahun.® Ketercapaian indikator statistik
rumah sakit pada masa pandemi Covid-19

akan berbeda dengan kondisi normal
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sebelum covid-19. Indikator statistik rumah
sakit yang diteliti adalah persentase
penggunaan tempat tidur (BOR), lama
perawatan pasien operasi (LOS), rata-rata
lama hari kasur tidak digunakan (TOI),
banyaknya pasien menggunakan tempat
tidur (BTO) selama pandemi Covid-19.
Perbandingan indikator statistik sebelum
dan selama pandemi akan memudahkan
dalam melakukan prediksi indikator statistik
rumah sakit.

Dalam melakukan prediksi indikator
statistik rumah sakit maka diperlukan data
yang kontinu dari sebelum pandemi, awal
masuk pandemi hingga kondisi saat ini
sehingga akan menghasilkan model
statistik prediksi yang lebih ketat dan baik.
Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran
yang lebih detail mengenai indikator statistik
rumah sakit maka analisa data dibedakan
menjadi yaitu pasien penderita covid-19 dan
pasien non-covid19. Dengan adanya
perbadingan pasien covid dan non pasien
maka akan memudahkan rumah sakit
dalam mengambil kebijakan penggunaan
kasur berdasarkan jenis pasiennya.('?
Statistik rumah sakit juga berguna sebagai
referensi dan sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan mutu pelayanan di rumah
sakit.")  Statistik

menggunakan dan memproses statistik

rumah sakit, yaitu

sumber data dan pelayanan kesehatan
rumah sakit memberikan informasi, fakta
dan pengetahuan terkait pelayanan
kesehatan rumah sakit. Dalam perawatan
pasien di rumah sakit, data dikumpulkan

setiap hari pasien rawat inap, pasien rawat

jalan dan pasien gawat darurat. data

digunakan untuk pemantauan harian,
mingguan, dan bulanan perawatan pasien,
dan lain-lain. Prediksi indikator statistik
rumah sakit akan membantu rumah sakit
dalam hal kecepatan layanan maupun
kebijakan dalam penggunaan tempat tidur
dan ruangan. RS Tlogorejo merupakan RS
tipe C di Kota semarang yang menerima
pasien covid-19. Ketersediaan tempat tidur
di RS sangat penting untuk dapat merawat
pasien terutama dimasa pandemi. Oleh
karena itu dilakukan penelitian mengenai
prediksi jumlah tempat tidur di RS Tlogorejo
selama pandemic covid-19.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif ~deskriptif.
Penelitian diawali dengan pengambilan
data kuantitatif berupa data sekunder yang
bersumber dari RL 3.1 kemudian dilakukan
analisis data secara deskriptif. Proses kerja
kuantitatif

masalah,

penelitian dimulai dengan

perumusan penyusunan
instrumen pengumpulan data, selanjutnya
kegiatan pengumpulan data dan baru
melakukan analisis data, dan akhirnya
menulis laporan penelitian!'?. Variabel yang
digunakan dalam penelitian sebagai
berikut: BOR, LOS, BTO, TOI, dari awal
pandemi bulan Maret 2020 sampai dengan
bulan juni 2021 pada seluruh pasien di
rumah sakit (pasien covid-19 dan non covid-
19). Data yang diperlukan adalah data yang
digunakan untuk menghitung BOR, LOS,
TOIl, BTO misalkan lama rawat, jumlah

pasien keluar dan lain-lain. Instrument
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penelitian yang digunakan berupa lembar kuantitatif dengan menggunakan analisis
observasi data yang digunakan untuk deskriptif. Dilakukan analisis deskriptif
menghitung indikator statistik rumah sakit. indikator statistik rumah sakit selama
Data diananlisis secara kuantitatif, analisis pandemi covid-19 di RS Tlogorejo.

Tabel 1. Istilah dan definisi oprasional

Istilah Definisi & Rumus
Hari
Perawata
n (HP) Menunjukkan banyaknya beban merawat pasien dalam suatu periode.
Lama
Rawat Menunjukkan berapa hari seorang pasien dirawat pada satu
(LR) episode rawat inap.
Pasien
Keluar Pasien yang baru pulang ke rumabh, dirujuk ke sarana pelayanan kesehatan,
(PK) dan pasien meninggal.
Jumlah TT Eleurrtglr?tf:j semua Tempat Tidur (TT) rawat inap setiap harinya, dalam periode
BOR Persentase penggunaan tempat tidur dalam satuan waktu tertentu.
Rumus BOR = HP / (TT*jumlah hari)
LOS Rata-rata lama rawat inap di rumah sakit, tidak termasuk bayi baru lahir.
Rumus LOS= HP/PK
Rata-rata hari tempat tidur tidak ditempati, dari telah diisi ke saat terisi
TOI berikutnya.
Rumus TOI=((TT*jumlah hari)-HP)/PK
frekuensi pemakaian tempat tidur pada satu periode,dan produktivitas tempat
BTO tidur, berapa kali tempat tidur dipakai dalam satu satuan waktu tertentu.
Rumus BTO= PK/TT
HASIL TT dengan BOR 75% dan TT Linier yang
Berikut hasil analisis deskriptif disajikan pad tabel 2.

perbandingan hasil prediksi berdasarkan

Tabel 2. Perbandingan hasil prediksi berdasarkan TT dengan BOR 75% dan TT Linier.

, Model Prediksi Linier Prediksi Per bulan Jul'21-Des'22
Variabel AVGMar'20- Jun'21
Dengan TT Linier DenganBOR75% | Dengan TT Linier| Dengan BOR 75%
Hari Perawatan (HP) 4631 HP= 4630,5 +(43,8 .X) HP= 4630,5 +(43,8 .X) 6120 6120
Jumlah Lama Rawat (LR) 4600 LR=4599,8+(32,5 . X) LR=4599,8+(32,5 . X) 5705 5705
Jumlah Pasien Keluar (PK) 048 PK= 947,5+(0,46. X) PK= 947,5+(0,46. X) 963 963
Jumlah TT 290 TT=290,0625- (0,190441176 . X)| TT=HP / (BOR¥jml hari) 284 268
BOR 52% BOR = HP / (TT*jml hari) BOR= 75% 1% 5%
LOS 49 LOS= HP/PK LOS= HP/PK 6,35 6,35
TOl 47 TOR=((TTIm hr)}HP) /PK - [TOI=((TTjml hr)-HP) /PK 2,63 2,12
BTO 3,26 BTO= PK/TT BTO= PK/TT 34 3,62
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Berdasarkan pada data perhitungan
Tabel 1 diatas dapat diketahui hasil prediksi
penggunaan tempat tidur pada TT Linier
adalah 284 tempat tidur sedangkan jika
diprediksi menggunakan TT dengan BOR
75% diperoleh 268 tempat tdur.
perhitungan BOR menggunakan TT Linier
diperoleh hasil BOR adalah 71% masih
kurang dari standar BOR Barber Johnson
75%, sedangkan hasil BOR pada TT
dengan BOR 75% adalah 75% sudah

sesuai standar BOR Barber Johnson 75%.

Hasil

Hasil perhitungan LOS menggunakan TT
Liner 6,35 dan LOS menggunakan TT
dengan BOR 75% juga memiliki nilai yang
sama yaitu 6,35 dimana kedua metode
sudah sesuai standar LOS Barber Johnson
3-12 hari. Perbandingan TOI pada TT Linier

yaitu 2.63 dan TOI
dengan BOR 75% lebih kecil yaitu 2,12
dimana kedua metode sudah sesuai
standar TOI
Terakhir BTO pada TT Linier yaitu 3,40 dan
BTO pada TT dengan BOR 75% nilainya
lebih besar yaitu 3,62 sudah lebih dari
standar Depkes 40-50 kali pertahun atau
3,33-4,16 kali per bulan. Dari tabel 1 diatas
dapat disimpulkan yaitu metode prediksi
dengan TT Linier pada bulan Juli 2021 —
Desember 2022 adalah BOR belum ideal,
sedangkan LOS, TOIl, BTO sudah ideal.
Pada TT dengan BOR 75% diketahui
bahwa sedangkan BOR, LOS, TOldan BTO

sudah ideal menurut grafik barber jonhson.

menggunakan TT

Barber Johnson 1-3 hari.

Berikut adalah hasil prediksi tempat tidur
per bulan Juli — Desember 2021.

Tabel 3. Prediksi Per-bulan Jul21-Des22

Hasil Prediksi Per bulan Jul21-Des'22

Bulan Dengan TT Linier Dengan BOR 75%
TT BOR LOS TOI BTO TT BOR LOS TOI BTO
Jul-21 287 60% 5,63 3,68 3,33 231 5,63 1,88 413
Agu-21 286 62% 5,71 3,57 3,34 235 5,71 1,90 4,07
Sep-21 286 65% 5,80 3,17 3,35 247 5,80 1,93 3,88
Okt-21 286 64% 5,88 3,36 3,35 242 5,88 1,96 3,95
Nov-21 285 67% 5,97 2,95 3,36 254 5,97 1,99 3,77
Des-21 285 66% 6,05 3,14 3,37 250 6,05 2,02 3,84
Jan-22 285 67% 6,14 3,04 3,38 254 6,14 2,05 3,79
Feb-22 284 75% 6,22 2,05 3,39 285 6,22 2,07 3,37
Mar-22 284 69% 6,31 2,83 3,39 261 75% 6,31 2,10 3,68
Apr-22 283 72% 6,39 2,43 3,40 274 6,39 2,13 3,52
Mei-22 283 71% 6,48 2,61 3,41 269 6,48 2,16 3,59
Jun-22 283 75% 6,56 2,22 3,42 282 6,56 2,19 3,43
Jul-22 282 73% 6,65 2,40 3,43 276 6,65 2,22 3,50
Agu-22 282 75% 6,73 2,30 3,43 280 6,73 2,24 3,45
Sep-22 281 78% 6,82 1,90 3,44 293 6,82 2,27 3,30
Okt-22 281 77% 6,90 2,09 3,45 288 6,90 2,30 3,37
Nov-22 281 80% 6,98 1,70 3,46 301 6,98 2,33 3,22
Des-22 280 79% 7,07 1,88 3,47 295 7,07 2,36 3,29
Dari data tersebut diolah dengan sederhana (TT linier) sehingga didapat hasil
mengunakan rumus regresi linier prediksi rata rata jumlah tempat tidur per
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bulannya yaitu 284 tempat tidur dan terjadi
penurunan jumlah tempat tidur ini per bulan
yaitu 0,4 dari Juli’21- Desember'22. Pada
hasil prediksi menggunakan TT dengan
BOR 75% didapatkan prediksi rata rata
jumlah tempat tidur per bulannya yaitu 268
tempat tidur dan terjadi rata-rata kenaikan
jumlah tempat tidur ini per bulan yaitu 3,8
dari Juli’21- Desember’22. Posisi bulan Juni
2021 RS Tlogorejo memiliki jumlah tempat
tidur sebanyak 305 tempat tidur, jika

mengikuti TT linear maka bulan Juli 2021
terdapat 287 tempat tidur atau berkurang 18
tempat tidur, sedangkan apabila mengikuti
prediksi TT dengan BOR 75% maka bulan
Juli 2021 terdapat 231 tempat tidur atau
Untuk

efisiensi

berkurang 74 tempat tidur.

mengetahui perbandingan
pengelolaan bangsal menggunakan TT
Lininer dan TT dengan 75% maka akan
dibangung Grafik Barber Johnson yang

disajikan pada gambar 1 berikut.

Gambar1. Perbandingan efesiensi rumah sakit menggunakan TT Linier dan TT dengan BOR

75%
. . | TT Linier

|DAERAH EFISIENSI

[TTTTITITITITITITTTITT

=

2 v w s o o N e ©

[T

Dari hasil grafik barber jonhson
penggunaan prediksi TT Linier dari bulan
juli 2021- Mei 2022 yaitu tidak efesien
karena titik koordinat tidak didalam daerah
efesien, sedangkan dari bulan Juli 2022-
Des 2022 yaitu efisien karna titik koordinat
berada dalam daerah efesien. Dari hasil
grafik barber jonhson diatas menggunakan
prediksi TT dengan BOR 75% dari bulan
Juni 2021- Des 2022 seluruhnya efisien
karena semua titik koordinat berada dalam
daerah  efisien.

Dapat disimpulkan

berdasarkan data diatas dapat diketahui

LOS | | | | | | | TT dengan
12 BOR 75%

ANNNERERERERERNNNNNRNEEED

|DAERAH EFISIENSI |

=

2N w s o e N e ®

bahwa penggunaan tempat hasil prediksi
menggunakan TT dengan BOR 75% sudah
memenuhi nilai standar parameter Barber
Jonhson. Hasil prediksi TT linier yang tidak
efisien yaitu bulan Juli 2021 — Mei 2022
untuk yang efisien yaitu bulan Juli 2021 —
Mei 2022, sedangkan prediksi BOR 75%
dari bulan Juni 2021 — Des 2022 bahwa
keseluruhan data BOR 75% efisien.
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
pada TT dengan BOR 75% pengelolaan

semua bulan termasuk dalam daerah
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efisien. Berdasarkan penelitian  dari
beberapa jurnal salah satunya di rumah
sakit Kariadi secara statistik semakin tinggi
nilai BOR, berarti semakin tinggi pula
penggunaan TT yang ada untuk perawatan
pasien. Namun perlu juga diperhatikan
bahwa semakin banyak pasien yang
dilayani, maka semakin besar beban kerja
tenaga kesehatan unit tersebut.(®
Sehingga pasien bisa kurang mendapatkan
dibutuhkan dan

nosokomial juga

perhatian yang
kemungkinan infeksi
meningkat. Pada akhirnya, peningkatan
BOR yang terlalu tinggi ini justru bisa
menurunkan kualitas kinerja tim medis dan
menurunkan kepuasan serta keselamatan
pasien. Dari indikator BOR yang ada bisa
dikatakan tidak efisien dikarenakan standar
nilai BOR menurut DepKes adalah BOR =
60 — 85%.("® Apabila mengikuti prediksi TT
dengan BOR 75% maka bulan Juli 2021
terdapat 231 tempat tidur atau berkurang 74
tempat tidur. Meskipun menggunakan TT
dengan BOR 75%

pengelolaan yang efisien namun hal ini sulit

menghasilkan

diterapkan karena harus mengurangi 74
tempat tidur dan terjadi naik turun jumlah
tempat tidur per bulannya. Sedangkan pada
TT Linier bulan Juli 2021 terdapat 287
tempat tidur atau berkurang 18 tempat tidur,
serta BOR untuk semua bulan lebih dari
60% yang sudah masuk kriteria ideal
menurut DepKes RI. Oleh karena itu RS
Tlogorejo diharapkan dapat
mempertimbangkan secara matang dalam
penggunaan hasil prediksi TT linier ataupun
TT dengan BOR 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Efisiensi penggunaan tempat tidur
tiap bulan berdasarkan Grafik Barber
Johnson dengan BOR 75% di RS Tlogorejo
Semarang bulan Juli 2021-Desember 2022
sudah memasuki daerah efisien.
Sedangkan menurut Grafik Barber Johnson
dengan TT Linier pada bulan Juli 2021-Mei
2022 tidak memasuki daerah efisien, dan
bulan berikutnya hingga Desember 2022
memasuki daerah efisien. Keterbatasan
penelitian ini dilakukan dari bulan Maret
2020 sampai dengan Juni 2021 sehingga
tidak dapat memperhitungkan selain bulan
tersebut. Pihak

merencanakan kebutuhan tempat tidur

rumah sakit dalam
untuk untuk periode berikutnya dapat
mempertimbangkan hasil prediksi TT Linier
ataupun hasil prediksi TT dengan BOR 75%
agar tidak terjadi overloaded maupun
kurangnya kapasitas tempat tidur sehingga
tempat tidur yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara optimal dan efisiensi
pelayanan di RS Tlogorejo dapat sesuai
dengan standar yang ada.
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